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MOTTO

Perjalanan panjang tidak akan pernah selesai jika langkah pertama tidak berani diambil. 

Setiap kesulitan akan menemukan akhirnya, setiap usaha akan menemukan hasilnya, 

dan setiap doa akan menemukan jalannya. Maka tetaplah berproses, karena impian 

besar hanya dapat diraih oleh mereka yang memiliki keberanian untuk terus 

melangkah.

Di balik setiap pencapaian, ada doa yang tak pernah putus dan pengorbanan yang tak 

selalu terlihat. Maka teruslah berjuang, bukan hanya untuk dirimu sendiri, tetapi juga 

untuk membahagiakan mereka yang selalu percaya pada kemampuanmu. Sebab 

keberhasilan yang paling indah adalah ketika dapat menjadi alasan bangga bagi 

orang tua yang selalu mendukungmu tanpa syarat.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi 

keuangan, persepsi risiko, dan persepsi kemudahan terhadap penggunaan e-wallet 

pada pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Malang. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan skala Likert sebagai 

instrumen pengukuran variabel. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 392 

responden yang ditentukan menggunakan teknik non-probability sampling dengan 

pendekatan purposive sampling, dengan kriteria pemilik atau pengelola UMKM di 

Kota Malang yang menggunakan layanan dompet digital. Data primer dikumpulkan 

melalui penyebaran kuesioner secara daring. Analisis data dilakukan melalui 

serangkaian pengujian yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, 

serta uji regresi linier berganda. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t 

(parsial), uji F (simultan), dan uji koefisien determinasi  dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS 26. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, literasi 

keuangan, persepsi risiko, dan persepsi kemudahan berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan penggunaan e-wallet pada UMKM di Kota Malang.

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Persepsi Risiko,  Persepsi Kemudahan
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine and analyze the influence of financial 

literacy, risk perception, and perceived ease of use on e-wallet use among Micro, 

Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Malang City. This study used a 

quantitative approach with a Likert scale as the variable measurement instrument. 

The sample in this study consisted of 392 respondents, determined using a non-

probability sampling technique with a purposive sampling approach, with the 

criteria being MSME owners or managers in Malang City who use digital wallet 

services. Primary data were collected through an online questionnaire. Data 

analysis was conducted through a series of tests including validity, reliability, 

classical assumption tests, and multiple linear regression. Hypothesis testing was 

conducted using t-tests (partial), F-tests (simultaneous), and coefficient of 

determination tests using SPSS 26 software. The results showed that, partially, 

financial literacy, risk perception, and perceived ease of use significantly influence 

the decision to use e-wallets among MSMEs in Malang City.

Keywords: Financial Literacy, Risk Perception, Perceived Ease of Use
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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi finansial di Indonesia mengalami percepatan yang 

sangat signifikan dalam satu dekade terakhir dan memengaruhi hampir seluruh 

sektor ekonomi. Digitalisasi sistem pembayaran telah menjadi pondasi 

modernisasi ekonomi dan terus mendorong masyarakat menuju transaksi yang 

lebih cepat, efisien, dan mudah diakses (Fadhilah, 2025). Layanan dompet 

digital atau e-wallet berkembang menjadi alat pembayaran utama yang 

digunakan dalam berbagai transaksi, mulai dari belanja sehari hari hingga 

pembayaran tagihan (Wafa, 2025). Kemudahan penggunaan melalui ponsel 

pintar menjadikan e-wallet sebagai pilihan praktis bagi masyarakat dan pelaku 

usaha. Survei nasional mencatat bahwa 96 persen masyarakat Indonesia telah 

menggunakan e-wallet sepanjang tahun 2024 yang menunjukkan tingkat 

penetrasi yang sangat tinggi (Reynaldy, 2024). Data tersebut memperlihatkan 

bahwa e-wallet tidak lagi sekadar tren sementara karena telah menjadi bagian 

dari praktik finansial sehari hari. Perubahan ini menciptakan lingkungan 

ekonomi baru yang mendorong pelaku UMKM untuk beradaptasi dengan 

perilaku konsumen yang semakin digital. Transformasi tersebut menjadi latar 

penting bagi penelitian mengenai faktor yang memengaruhi penggunaan e-

wallet oleh pelaku usaha.

UMKM sebagai pilar ekonomi nasional menjadi sektor yang sangat 

terpengaruh oleh perubahan teknologi finansial dan memiliki peluang besar 
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untuk meningkatkan efisiensi usahanya melalui transaksi digital. Penggunaan 

sistem pembayaran digital membuka akses UMKM terhadap pasar yang lebih 

luas dan mempercepat proses transaksi. Kota Malang menjadi salah satu 

wilayah yang menunjukkan aktivitas UMKM yang sangat dinamis dan 

berkembang. Data resmi menunjukkan bahwa jumlah UMKM di Kota Malang 

meningkat menjadi 29.058 unit pada tahun 2023 dari sebelumnya 7.920 unit 

pada 2022 yang menggambarkan pertumbuhan hampir empat kali lipat (Aqilah, 

2024). Pertumbuhan cepat tersebut mengindikasikan bahwa kebutuhan akan 

sistem pembayaran yang lebih efisien menjadi semakin penting. Di sisi lain, 

adopsi sistem pembayaran digital juga meningkat pesat di wilayah BI Malang 

dengan total 869.815 merchant pengguna QRIS pada Agustus 2025 (Winahyu, 

2025). Fakta tersebut memperlihatkan bahwa ekosistem digital di Kota Malang 

telah terbentuk dan membutuhkan kajian akademik mengenai faktor yang 

menentukan adopsi teknologi tersebut. Kondisi ini memperkuat urgensi 

penelitian terkait penggunaan e-wallet di kalangan UMKM setempat.

Dalam penelitian ini, variabel dependen adalah penggunaan e-wallet oleh 

pelaku UMKM, yang menggambarkan sejauh mana layanan dompet digital 

digunakan secara nyata dalam aktivitas usaha sehari-hari, mulai dari transaksi 

penjualan, pembayaran operasional, hingga transfer dana. Variabel ini dianggap 

penting karena adopsi teknologi finansial digital tidak hanya ditentukan oleh 

ketersediaan layanan, tetapi juga oleh perilaku aktual pengguna dalam 

mengintegrasikan layanan tersebut ke dalam kegiatan usaha mereka. Studi oleh 

Ramadhanti et al. (2023) menunjukkan bahwa adopsi e-wallet (adoption of e-
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wallet) dapat diukur melalui intensitas penggunaan, frekuensi transaksi, dan 

tingkat ketergantungan pengguna terhadap layanan digital, serta dipengaruhi 

oleh faktor-faktor seperti perceived ease of use, perceived convenience, dan 

literasi keuangan digital. Penelitian ini menegaskan bahwa pengukuran 

terhadap penggunaan aktual e-wallet sebagai dependent variable memberikan 

pemahaman yang lebih akurat mengenai keberhasilan implementasi layanan 

pembayaran digital di kalangan UMKM. Dengan demikian, penggunaan e-

wallet sebagai variabel dependen memiliki dasar empiris yang kuat untuk 

dianalisis, sekaligus menjadi indikator utama untuk menilai efektivitas adopsi 

teknologi finansial di sektor usaha mikro dan menengah.

Literasi keuangan menjadi variabel independen pertama yang memengaruhi 

penggunaan e-wallet, dan literatur menunjukkan perannya sangat penting dalam 

proses pengambilan keputusan keuangan oleh UMKM. Literasi keuangan 

mencakup pemahaman pelaku usaha terhadap konsep keuangan, kemampuan 

mengelola arus kas, pengetahuan mengenai risiko, serta pemahaman atas 

produk dan instrumen keuangan, termasuk layanan digital. Studi oleh Riskawati 

(2025) menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan UMKM dalam menggunakan QRIS sebagai sistem pembayaran 

digital, di mana pelaku usaha yang memiliki literasi keuangan lebih baik 

cenderung menerima teknologi pembayaran modern secara lebih positif. 

Temuan ini menegaskan bahwa literasi keuangan memiliki kaitan langsung 

dengan kemampuan dan keberanian pelaku UMKM untuk memanfaatkan e-

wallet sebagai alat transaksi yang efektif.
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Persepsi kemudahan atau perceived ease of use menjadi variabel 

independen berikutnya yang secara konsisten muncul dalam model adopsi 

teknologi. Konsep ini menjelaskan sejauh mana pengguna menilai sebuah 

teknologi mudah dipahami, tidak rumit, dan tidak menimbulkan beban untuk 

digunakan dalam aktivitas sehari-hari. Dalam konteks e-wallet, persepsi 

kemudahan mencakup evaluasi pelaku UMKM terhadap fitur aplikasi, proses 

transaksi, aksesibilitas, serta kepraktisan penggunaan. Penelitian oleh Tarisa & 

Puspitaningrum (2025) yang menelaah minat penggunaan e-wallet pada 

generasi muda menemukan bahwa persepsi kemudahan memiliki pengaruh 

positif signifikan terhadap niat dan keputusan penggunaan e-wallet. Hasil 

penelitian tersebut memperkuat argumentasi bahwa persepsi kemudahan juga 

akan memainkan peran penting di kalangan UMKM, yang membutuhkan 

efisiensi dan kesederhanaan dalam transaksi usaha.

Variabel independen ketiga dalam penelitian ini adalah persepsi risiko, yaitu 

penilaian subjektif pengguna mengenai potensi dampak negatif dari 

penggunaan e-wallet, seperti risiko kebocoran data, kesalahan transaksi, 

kehilangan saldo, atau kerentanan terhadap penipuan digital. Persepsi risiko 

sangat sering menjadi penghambat utama dalam adopsi teknologi finansial, 

terutama bagi UMKM yang memiliki kapasitas terbatas dalam mengelola risiko 

digital. Penelitian yang dilakukan oleh Indriyani MS et al. (2022) pada pelaku 

UMKM pengguna QRIS menunjukkan bahwa persepsi risiko berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan penggunaan layanan digital, di mana semakin 

tinggi risiko yang dipersepsikan maka semakin rendah kecenderungan 
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penggunaannya. 

Tren digitalisasi pembayaran menunjukkan peningkatan yang sangat kuat 

secara nasional dan lokal sehingga menciptakan kebutuhan untuk memahami 

faktor yang memengaruhi adopsi di sektor UMKM. Pengguna QRIS dari sektor 

UMKM secara nasional telah mencapai 93 persen yang memperlihatkan 

penetrasi sistem pembayaran digital yang sangat luas (Ayudiana, 2024). 

Transaksi QRIS di wilayah Jawa Timur juga menunjukkan kecenderungan 

meningkat dari tahun ke tahun yang memperlihatkan perubahan pola transaksi 

pelaku usaha (Redaksi, 2024). Pertumbuhan UMKM di Kota Malang yang 

mencapai lebih dari 29 ribu unit menunjukkan bahwa jumlah pelaku usaha yang 

membutuhkan sistem pembayaran digital semakin besar (Aqilah, 2024). 

Meskipun demikian tidak semua UMKM menggunakan e-wallet secara aktif 

meskipun fasilitasnya sudah tersedia secara luas. Perbedaan tingkat adopsi ini 

memperlihatkan bahwa faktor internal pelaku usaha perlu diperhatikan. 

Variabel seperti literasi keuangan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko 

dapat memengaruhi kesenjangan tersebut. Oleh karena itu penelitian ini sangat 

diperlukan untuk memberikan gambaran empiris mengenai faktor penentu 

penggunaan e-wallet pada UMKM di Kota Malang.

Hasil peninjauan literatur menunjukkan bahwa sebagian besar penelitian 

terdahulu mengenai penggunaan e-wallet masih berfokus pada konteks 

mahasiswa, konsumen umum, atau pelaku usaha di wilayah dengan 

karakteristik ekonomi dan tingkat digitalisasi yang berbeda, sehingga temuan 

yang dihasilkan belum sepenuhnya merepresentasikan kondisi UMKM di Kota 
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Malang. Penelitian sebelumnya umumnya mengkaji pengaruh literasi 

keuangan, persepsi risiko, dan persepsi kemudahan secara terpisah atau hanya 

menitikberatkan pada satu atau dua variabel, tanpa memberikan gambaran yang 

jelas mengenai peran masing-masing faktor terhadap penggunaan e-wallet oleh 

pelaku UMKM. Selain itu, literasi keuangan seringkali belum dikaji secara 

mendalam sebagai dasar pengambilan keputusan dalam pemanfaatan layanan 

keuangan digital. Keterbatasan tersebut menunjukkan adanya celah akademik 

yang penting untuk diteliti lebih lanjut, khususnya pada UMKM di kota 

menengah seperti Malang yang tengah mengalami percepatan digitalisasi. Oleh 

karena itu, penelitian ini hadir untuk memberikan analisis empiris yang relevan 

dengan kondisi lokal serta diharapkan dapat memperkaya literatur dan menjadi 

dasar perumusan kebijakan digitalisasi usaha yang lebih efektif.

Berdasarkan uraian latar belakang dan fenomena dalam penelitian ini, dapat 

disimpulkan bahwa meskipun perkembangan layanan e-wallet di Indonesia 

berlangsung pesat, tingkat pemanfaatannya di kalangan pelaku UMKM masih 

menunjukkan variasi, khususnya di Kota Malang. Fenomena tersebut 

mengindikasikan bahwa adopsi e-wallet tidak hanya dipengaruhi oleh 

ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh faktor internal pelaku usaha yang 

berkaitan dengan pemahaman, persepsi, dan sikap terhadap penggunaan 

teknologi keuangan digital.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan latar belakang, maka rumusan masalah yang dimiliki 

sebagai berikut:
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1. Bagaimanakah pengaruh literasi keuangan terhadap penggunaan e-

wallet pada pelaku UMKM di Kota Malang.

2. Bagaimanakah pengaruh persepsi risiko terhadap penggunaan e-

wallet pada pelaku UMKM di Kota Malang.

3. Bagaimanakah pengaruh persepsi kemudahan terhadap penggunaan 

e-wallet pada pelaku UMKM di Kota Malang.

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Masalah

Sesuai perumusan masalah yang sudah dibuat, mengenai tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap 

penggunaan e-wallet pada pelaku UMKM di Kota Malang.

2. Untuk mengetahui pengaruh persepsi risiko terhadap penggunaan 

e-wallet pada pelaku UMKM di Kota Malang.

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan terhadap 

penggunaan e-wallet pada pelaku UMKM di Kota Malang.

1.3.2. Manfaat Penelitian

a) Secara Teoritis 

1. Bagi Pengembangan Ilmu Pengetahuan

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori mengenai perilaku penerimaan teknologi, khususnya dalam 

penerapan Technology Acceptance Model (TAM), Financial 

Capability Theory, dan Protection Motivation Theory (PMT)  pada 
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penggunaan e-wallet di kalangan UMKM. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memperkaya referensi akademik terkait hubungan 

antara literasi keuangan, persepsi risiko, dan persepsi kemudahan 

terhadap penggunaan teknologi finansial.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan bahan 

perbandingan bagi penelitian selanjutnya yang membahas teknologi 

finansial, perilaku konsumen digital, maupun adopsi pembayaran 

elektronik pada sektor usaha lainnya. Selain itu, penelitian ini dapat 

menjadi dasar pengembangan variabel maupun model penelitian 

yang lebih luas dan mendalam.

3. Bagi Pemerintah

Secara teoritis penelitian ini dapat menjadi bahan kajian 

akademik bagi pemerintah dalam memahami perilaku adopsi 

pembayaran digital pada sektor UMKM. Temuan penelitian dapat 

mendukung pengembangan konsep dan strategi transformasi digital, 

khususnya dalam penyusunan kebijakan terkait peningkatan literasi 

keuangan digital dan penguatan ekosistem pembayaran non tunai.

4. Bagi Pelaku UMKM

Penelitian ini memberikan pemahaman konseptual mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi penerimaan dan penggunaan e-

wallet dalam kegiatan usaha. Dengan adanya kajian ini, pelaku 

UMKM dapat memahami pentingnya literasi keuangan, persepsi 
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kemudahan, dan persepsi risiko dalam proses adaptasi teknologi 

finansial.

5. Bagi Platform E-wallet dan Pengguna

Penelitian ini juga memberikan kontribusi teoritis bagi 

pengembang layanan e-wallet dan pengguna dalam memahami 

perilaku penggunaan teknologi pembayaran digital. Hasil penelitian 

dapat menjadi dasar pemahaman mengenai kebutuhan, persepsi, 

serta hambatan pengguna dalam memanfaatkan layanan pembayaran 

elektronik secara optimal.

b) Manfaat Praktis

1. Bagi pelaku UMKM 

Manfaat praktis penelitian ini bagi pelaku UMKM terletak pada 

kemampuan temuan penelitian untuk membantu mereka memahami 

faktor apa saja yang memengaruhi keputusan penggunaan e-wallet 

dalam aktivitas usaha. Melalui pemahaman yang lebih baik mengenai 

literasi keuangan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko para pelaku 

UMKM dapat menilai kesiapan mereka dalam mengadopsi layanan 

pembayaran digital, meningkatkan efisiensi transaksi, serta 

memanfaatkan teknologi finansial untuk memperluas jangkauan 

pemasaran dan meningkatkan daya saing usaha.

2. Bagi Pemerintah

Bagi pemerintah, penelitian ini memberikan dasar empiris yang 

sangat penting untuk merancang kebijakan dan program pendukung 
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transformasi digital UMKM. Hasil penelitian dapat menjadi referensi 

dalam penyusunan strategi peningkatan literasi keuangan, penguatan 

regulasi keamanan pembayaran digital, serta evaluasi efektivitas 

program digitalisasi yang sudah berjalan. Pemerintah daerah juga dapat 

menggunakan temuan ini untuk menentukan bentuk pendampingan 

UMKM yang lebih tepat sasaran sesuai dengan kondisi dan hambatan 

yang dialami pelaku usaha.

3. Bagi pengguna e-wallet

Sementara itu manfaat penelitian bagi pengguna e-wallet berfokus 

pada peningkatan kesadaran dan pemahaman mengenai faktor yang 

mendorong atau menghambat perilaku penggunaan layanan tersebut. 

Penelitian ini dapat membantu pengguna untuk lebih memahami aspek 

kemudahan, risiko, dan kecakapan finansial yang perlu diperhatikan 

ketika memanfaatkan e-wallet dalam aktivitas finansial sehari hari. 

Dengan pemahaman tersebut pengguna dapat meningkatkan keamanan 

transaksi, memaksimalkan fitur layanan digital, serta mengambil 

keputusan penggunaan teknologi secara lebih rasional dan terinformasi.

4. Bagi Platform E-wallet

Penelitian ini memberikan gambaran mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi penggunaan e-wallet oleh pelaku UMKM, khususnya 

terkait literasi keuangan, persepsi kemudahan, dan persepsi risiko. 

Temuan penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi dalam 

pengembangan fitur layanan yang lebih mudah digunakan, aman, dan 
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sesuai dengan kebutuhan UMKM. Selain itu, hasil penelitian ini dapat 

menjadi dasar bagi platform e-wallet dalam menyusun strategi edukasi 

dan sosialisasi yang lebih efektif kepada pelaku usaha. Dengan 

demikian, platform e-wallet dapat meningkatkan tingkat adopsi, 

loyalitas pengguna, serta keberlanjutan ekosistem pembayaran digital di 

sektor UMKM.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh literasi 

keuangan, persepsi risiko, persepsi kemudahan terhadap penggunaan e-wallet 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut:

a. Literasi keuangan berpengaruh terhadap penggunaan e-wallet. Hal ini 

menunjukkan bahwa semakin baik pemahaman individu mengenai 

pengelolaan keuangan dan fungsi instrumen pembayaran digital, maka 

kecenderungan untuk menggunakan e-wallet secara bijak akan semakin 

meningkat.

b. Persepsi risiko berpengaruh terhadap penggunaan e-wallet. Kesimpulan ini 

mengindikasikan bahwa semakin rendah kekhawatiran pengguna terhadap 

potensi kerugian atau ancaman keamanan data, maka intensitas penggunaan 

e-wallet akan semakin tinggi. Sebaliknya, persepsi risiko yang tinggi 

menjadi penghambat utama adopsi teknologi ini.

c. Persepsi kemudahan berpengaruh terhadap penggunaan e-wallet. Hal ini 

membuktikan bahwa kemudahan dalam pengoperasian aplikasi, efisiensi 

waktu, dan desain antarmuka yang intuitif menjadi faktor kunci yang 

mendorong masyarakat untuk terus menggunakan e-wallet dalam transaksi 

sehari-hari.
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5.2 Keterbatasan

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa keterbatasan dari peneliti, antara lain :

a. Studi ini berfokus secara eksklusif pada ekosistem UMKM di Kota Malang. 

Mengingat setiap daerah memiliki tingkat literasi keuangan dan dukungan 

infrastruktur yang berbeda, temuan mengenai pengaruh literasi keuangan 

dan persepsi kemudahan dalam riset ini mungkin menunjukkan pola yang 

berbeda jika diterapkan pada wilayah dengan karakteristik sosial-ekonomi 

yang tidak serupa.

b. Dalam penelitian ini hanya menganalisis variabel literasi keuangan, 

persepsi risiko, persepsi kemudahan sebagai variabel penentu penggunaan 

e-wallet, sehingga masih ada variabel lain yang bisa dijadikan variabel 

penelitian selanjutnya.

5.3 Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terkait electronic word of mouth, 

social media influencers, dan shopping lifestyle memiliki pengaruh terhadap 

impulsive buying, penelitian ini memiliki beberapa saran, yaitu:

a.  Bagi pelaku UMKM di Kota Malang

Diharapkan para pelaku UMKM terus meningkatkan literasi keuangan 

secara mandiri maupun melalui pelatihan. Pemahaman yang lebih baik 

mengenai manajemen risiko digital akan membantu pelaku usaha untuk 

tidak ragu dalam mengadopsi e-wallet, mengingat persepsi kemudahan yang 

ditawarkan terbukti mampu meningkatkan efisiensi transaksi usaha.
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b. Bagi Pemerintah Kota Malang (Dinas Koperasi dan UMKM)

Pemerintah daerah disarankan untuk mengadakan program 

pendampingan digitalisasi keuangan secara berkelanjutan. Fokus utama 

dapat diarahkan pada pemberian edukasi terkait literasi keuangan digital 

agar pelaku UMKM memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam 

mengintegrasikan teknologi pembayaran nontunai ke dalam operasional 

bisnis mereka.

c. Bagi Peneliti Selanjutnya

1. Pengembangan Variabel: peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan variabel lain yang belum banyak digunakan pada 

penelitian terdahulu agar dapat memberikan kebaruan (novelty) dan 

memperluas model penelitian terkait penggunaan e-wallet maupun 

QRIS. Variabel yang dapat dipertimbangkan antara lain gaya hidup 

digital (digital lifestyle), persepsi keamanan, kualitas layanan, 

kepuasan pengguna, loyalitas pengguna, efektivitas promosi, 

kebiasaan penggunaan (habit), inovasi teknologi, maupun pengaruh 

sosial media. Selain itu, penelitian selanjutnya juga dapat 

menambahkan variabel moderasi atau mediasi untuk memperoleh 

hasil penelitian yang lebih komprehensif mengenai perilaku adopsi 

pembayaran digital pada pelaku UMKM maupun masyarakat 

umum.

2. Perluasan Populasi: Penelitian mendatang dapat memperluas 

cakupan wilayah penelitian melampaui Kota Malang, atau 
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melakukan perbandingan antara UMKM di daerah perkotaan 

(urban) dan pedesaan (rural) untuk melihat perbedaan perilaku 

adopsi teknologi.

3. Metode Penelitian: Disarankan untuk menggunakan metode 

kualitatif (wawancara mendalam) agar dapat menggali lebih dalam 

alasan subjektif pelaku UMKM terkait hambatan dalam menghadapi 

risiko keamanan digital.
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